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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara 

dan dokumentasi. Siswa diminta untuk mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis (KPMM), kemudian diwawancarai berdasarkan kemampuan matematika siswa 

yang dimiliki untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 

variabel. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data (Data reduction), 

paparan data (Data display), dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 

variabel sebagai berikut: 1) sebanyak 3 siswa (20%) mencapai kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan kategori tinggi, 2) sebanyak 4 siswa (26,6%) mencapai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan kategori sedang dan 3) sebanyak 8 siswa (53,3%) 

yang berkategori rendah. Sebagian siswa belum mencapai kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada soal sistem persamaan linear dua variabel pada indikator Kemampuan memilih 

dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi kemampuan memunculkan berbagai 

kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-rumus atau penegetahuan yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah tersebut), dan Kemampuan menjelaskan dan memeriksa 

kebenaran jawaban yang diperoleh ( meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-

kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah 

ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

 

Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematis, Sistem Persamaan Linear Dua Variable. 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang semakin pesat pendidikan dijadikan salah 

satu wadah setiap manusia untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dalam meningkatkan 

sumber daya manusia guna mencapai tingkat kehidupan bangsa yang semakin maju dan 

sejahtera.  Manajemen sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan kualitas pe/ndidikan 

adalah sangat penting, hal ini mengingat bahwa dalam suatu lembaga pendidikan atau 

organisasi, dapat maju dan berkembang dengan dukungan dari sumber daya manusia. Setiap 

lembaga pendidikan atau organisasi yang ingin berkembang, maka harus memperhatikan 

sumber daya manusia dan mengelolanya dengan baik, agar tercipta pendidikan berkualitas. 

Adapun sumber daya manusia dalam pendidikan meliputi kepala sekolah, tenaga pendidik 

(guru), karyawan, komite sekolah dan peserta didik (siswa). Melalui poses pendidikan siswa 
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dapat mengembangkan kemamapuan yang dimiliki sehingga mampu menghadapi segala 

perubahan dan melahirkan inovasi-inovasi yang kreatif tanpa menghilangkan identitas dirinya.  

 Inti dari pendidikan adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran terdiri dari tiga 

komponen yaitu pengajar (guru), bahan ajar (materi), dan pelajar/peserta didik (siswa). Demi 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal, maka peran guru sebagai pendidik sangat 

dituntut untuk selalu mengembangkan proses pembelajaran di kelas agar sesuai dengan kondisi 

dan perkembangan zaman. Keberadaan pendidikan yang sangat penting tersebut, terintegrasi 

dalam pembelajaran di sekolah.  

 Kegiatan pembelajaran yang menekankan proses pembelejaran akan menghadirkan 

kegiatan berpikir matematika. Kegiatan berpikir matematika akan hadir dalam berbagai bentuk 

dan level. Menurut Hudojo (Sari, 2016: 19), proses belajar matematika terjadi proses berpikir, 

sebab seseorang dikatakan berpikir bila mereka melakukan kegiatan mental. Melalui berpikir, 

orang akan menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang direkam sebagai 

pengertian-pengertian.  

 Pemecahan masalah matematis merupakan sala satu tujuan penting dalam pembelajaran 

matematika. proses pemecahan masalah merupakan faktor yang sangat penting dalam belajar 

matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryadi dkk (Tim MKPBM, 2001: 83) yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah matematika merupakan sala satu kegiatan matematika 

yang dianggap pentig baik oleh guru maupun siswa disemua tingkatan mulai dari SD sampai 

SMA. Hal ini sejalan dengan pendapat Wardhani (2008: 2), bahwa tujuan mata pelajaran 

matematika disekolah adalah agar siswa memahami konsep matematis, menggunakan 

penalaran, pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan.     

 Sumarmo (2005: 6-7) mengemukakan pemecahan masalah dapat dipandang sebagai 

dua sudut pandang yang berbeda yaitu sebagai pendekatan pembelajaran dan sebagai tujuan 

pembelajaran. Sebagai pendekatan pembelajaran artinya pemecahan masalah digunakan untuk 

menemukan dan memahami materi matematika. Sebagai tujuan, dalam arti pemecahan masalah 

ditujukan agar siswa dapat merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dan matematika, 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam 

atau diluar matematika, menjelaskan hasil yang diperoleh sesuai dengan permasalahan asal, 

mampu menyusun model matematika dan menyelesaikan untuk masalah nyata,dan dapat 

menggunakan matematika secara bermakna  

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa yang harus dimiliki 

karena dapat menerapkan pengetahuan yang pernah diperoleh sebelumnya kedalam situasi 
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yang baru. Menurut Wardhani (dalam Delyana, 2015: 28) mengatakan bahwa  “kemampuan 

pemecahan masalah adalah kecakapan untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal”. Sebelumnya siswa sudah mendapatkan 

pengetahuan dari guru, sehingga siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah, 

mampu menerapkan strategi yang tepat pada saat menyelesaikan masalah matematika. 

 Kemampuan pemecahan masalah perlu dikuasai oleh siswa karena dapat menemukan 

pola dalam matematika, menerapkan aturan dalam matematika melalui kegiatan pemecahan 

masalah. Menurut Suherman (dalam Masrorutullaily, dkk, 2013: 129-130) bahwa “kemampuan 

pemecahan masalah matematismerupakan salah satu kemampuan yang perlu dikuasai siswa 

karena melalui kegiatan pemecahan masalah, aspek-aspek kemampuan matematika yang 

penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, peneuan pola dan lain-lain, dapat 

dikembangkan secara lebih baik”. 

 Haylock dan Tangata dalam (Taufik, 2013: 50) menyatakan bahwa, pemecahan 

masalah terjadi ketika seseorang menggunakan cara berpikir matematika dan melakukan 

penalaran untuk menutup kesenjangan antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang 

diharapkan. Jadi dalam menyelesaikan masalah dibutuhkan kreatifitas untuk berpikir secara 

ilmiah dan menggunakan penalaran yang logis. 

 Untuk menghadapi tantangan baru dalam dunia kerja, sekolah, dan kehidupan sehari-

hari, siswa harrus mampu mengadaptasi dan menyampaikan apa yang mereka ketahui tentang 

matematika. Bekerja secara efektif intinya adalah pemecahan masalah. Pemecahan masalah 

meliputi kepercayaan diri dan kesediaan untuk menyelesaikan masalah baru atau masalah 

yang sulit NCTM (Angkotasan, 2013: 95). Pemecahan masalah yang sukses biasanya banyak 

akal, melihat setiap informasi yang dapat digunakan, dan menggunakan dengan efektif 

pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuannya tentang strategi pemecahan masalah 

memberikan banyak pilihan. 

 Menurut Sari (2014: 109) menguraikan beberapa indikator pemecahan masalah 

matematis adalah sebagai berukut. 

1. Mengubah informasi kedalam model matematika. 

2. Mengaitkan informasi yang diberikan dengan strategi yang sesuai. 

3. Melakukan penafsiran dari informasi yang diberikan atau menjelaskan jawaban yang 

diperileh. 

4. Melakukan pemeriksaan yang tepat. 

Menurut Angkotasan (2013: 104) dari uraian di atas, pemecahan masalah adalah upaya 

memperoleh solusi dari masalah dengan menerapkan pengetahuan matematika dengan 



Jurnal Pendidikan Guru Matematika  ISSN: 2579-6305 

Vol. 2, No. 3, September 2022 

263 
 

melibatkan keterampilan berpikir dan bernalar pada diri siswa dengan menggunakan empat 

tahap indikator yang ada dalam peneliti ini yaitu: 

1. Memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada 

masalah seperti unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan). 

2. Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan masalah 

situasi sehari-hari dalam matematika), 

3. Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi kemampuan 

memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-rumus atau 

penegetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut, 

4. Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh ( meliputi 

kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan 

rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, 

dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

Menurut Sumarmo (Salma, 2019: 91) indikator kemampuan pemecahan masalah adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 

b. Membuat model matematika dari situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya. 

c. Memilih dan menerapkan strategi unruk menyelesaikan masalah matematika dan atau 

diluar matematika. 

d. Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa 

kembali hasil atau jawaban. 

e. Menerapkan matematika secara termakna. 

 Menurut Polya (Deti dan Herni, 2017: 40) indikator kemampuan pemecahan masalah 

sebagai berikut. 

Table 1 

Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Tahap Pemecahan 

Masalah Oleh Polya 

 

Indikator 

Memahami masalah Mengidentifikasi unsur yang diketahiu, yang 

ditanyakan dan kecukupan unsure yang 

diperlukan 

Menyusun rencana 

pemecahan masalah 

Merumuskan masalah matemtaika atau 

menyusun model matemtaikanya 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Menerapkan strategi penyelesaian berbagai 

masalah didalam atau diluar matematika 

Memeriksa kembali 

hasil 

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

sesuai dengan permasalahan asal 
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 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang telah diuraikan di atas, maka indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Angkotasan (2013: 104) adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada 

masalah seperti unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan). 

2. Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan masalah 

situasi sehari-hari dalam matematika), 

3. Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi kemampuan 

memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-rumus atau 

penegetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut, 

4. Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh ( meliputi 

kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan 

rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, 

dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota 

Ternate dalam menyelesaikan soal system persamaan linear dua variable, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Kota Ternate tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang 

dan sampel dalam penelitian ini adalah 15 siswa. Untuk memperoleh data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear 

dua variabel digunakan instrument tes. Bentuk instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis berupa uraian soal tentang materi sistem persamaan linear dua variabel 

disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 Data yang dianalisis secara deskripsi digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Untuk menentukan presentase jenis kemampuan siswa dalam 

menyelesaiakan masalah matematika pada materi system persamaan linear dua variabel dapat 

menggunakan rumus, yaitu: 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 
 x 100% 
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 Kemudian skor yang diperoleh dikonversikan ke table kriteria tinggkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan table sebagai berikut: 

Table 1 

Kriteria tinggkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

Nilai  Kriteria  

76-100 Tinggi 

61-75 Sedang  

0-60 Rendah  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

Hasil analisis kemampua pemecahan masalah matematis siswa SMP 4 kota ternate 

dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Table 2 

Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

No Nilai  jumlah Siswa Presentase (%) kualifikasi 

1 75% -  100% 3 20% Tinggi  

2 61% – 70% 4 26,6% Sedang  

3 0 – 60% 8 53,3% Rendah  

 

 Berdasarkan hasil table 2 diperoleh 3 (20%) kriteria tinggi, 4 siswa (26,6%) kriteria sedang 

dan 8 (53,3%) kriteria rendah. Berikut pemilihan siswa didasarkan pada tingkat kualifikasi 

yang masing-masing diambil satu siswa dari tingkatan kualifikasi tinggi, sedang, dan  rendah. 

Masing-masing kualifikasi sudah merupakan keterwakilan siswa yang akan dianalisis hasil 

kerja dan diwawancara. 

Table 3 

Pemilihan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Siswa 
Hasil Tes Kemampuan Matematika 

Nilai Kategori 

R-4 87,5 Tinggi 

R-15 62,5 Sedang 

SR-11 25 Rendah 
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 Berdasarkan Tabel 3, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa R-4 berada di 

kategori kemampuan tinggi, R-15 kategori sedang dan R-11 kategori rendah. Berikut hasil 

kerja keterwakilan siswa berdasarkan kemampuan pemecahan masalah matematis: 

a) Paparan Data KPMM Siswa R-4 pada soal nomor 1 

1) Indikator Memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting 

pada masalah seperti unsur-unsur yang diketahui, dan ditanyakan). 

 

Gambar 1 

Hasil Pekerjaan R-4 Pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil kerja siswa R-4 pada gambar 1 di atas, terlihat bahwa siswa R-4 sudah 

mampuh menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1.  

2) Indikator Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika) 

Siswa R-4 belum dapat mencapai indikator  Membuat/menyusun model matematika 

(meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika). Pernyataan 

ini berdasarkan hasil identifikasi bahwa siswa R-4 belum mampuh membuat model matematika 

pada soal nomor 1. 

3) Indikator Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, 

rumus-rumus atau pengetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut). 
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Gambar 2 

Hasil kerja siswa pada soal nomor 1 

Berdasarkan hasil kerja siswa R-4 pada gambar 2 di atas, pada indikator  Kemampuan 

memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi kemampuan memunculkan 

berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-rumus atau pengetahuan yang 

dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut). Terlihat bahwa siswa R-4 sudah mampu 

melakukan strategi penyelesaian dengan menggunakan metode subtitusi untuk menentukan 

harga sayur kangkung dan harga sayur bayam. Walaupun prosedur yang digunakan agak beda 

yaitu secara langsung. 

4) Indikator Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh 

(meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan 

penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 

ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

 

Gambar 3 

Hasil kerja siswa R-4 pada soal nomor 1 
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Berdasarkan hasil kerja siswa R-4 pada gambar 3 di atas, untuk indikator Kemampuan 

menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh (meliputi kemampuan 

mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa 

kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan 

kebenaran jawaban).  Siswa R-4 sudah mampu memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. 

Hal ini menunjukan bahwa siswa R-4 sudah mampu menyajikan matematika secara tertulis 

walaupun prosedur yang digunakan agak beda yaitu secara langsung.  

b) Paparan data KPMM Siswa R-4 pada soal nomor 2 

1) indikator Memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting 

pada masalah seperti unsur-unsur yang diketahui, dan ditanyakan). 

Berikut ini hasil kerja siswa R-4 pada soal nomor 2. Pada indikator  Memahami masalah 

(meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada masalah seperti unsur-unsur 

yang diketahui, dan ditanyakan). 

 

Gambar 4 

Hasil kerja siswa R-4 pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4 di atas, dapat dilihat bahwa siswa R-4 mampuh menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2. 

2) Indikator Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika).  

 

Gambar 5 

Hasil kerja siswa R-4 pada soal nomor 2 
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Pada gambar 5 di atas, Siswa R-4 mempuh membuat model matematika pada indikator 

Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi 

sehari-hari dalam matematika).  

3) Indikator Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, 

rumus-rumus atau pengetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut). 

 

Gambar 6 

Hasil kerja siswa R-4 pada soal nomor 2 

 Pada gambar 6 di atas, siswa R-4 mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan strategi 

penyelesaian menentukan dengan menggunakan kedua metode eliminasi dan subtitusi. 

Indikator Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh 

(meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan 

penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 

ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

 

Gambar 7 

Hasil kerja siswa R-4 pada soal nomor 2 

Berdasarkan hasil kerja siswa R-4 pada gambar 7 di atas, untuk indikator Kemampuan 

menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh (meliputi kemampuan 

mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa 

kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan 
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kebenaran jawaban).  Siswa R-4 sudah mampu memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. 

Hal ini menunjukan bahwa siswa R-4 sudah mampu menyeleaikan soal dengan cara berbeda 

untuk memperoleh jawaban yang benar. 

c) Paparan data KPMM Siswa R-15 pada soal nomor 1 

1) Indikator memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting 

pada masalah seperti unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan) 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-15 untuk indikator memahami masalah (meliputi 

kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada masalah seperti unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan) secara tertulis pada soal nomor 1 yang dapat disajikan pada gambar 

8 berikut: 

 

Gambar 8 

Hasil Pekerjaan R-15 pada Nomor 1 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa R-15 pada gambar 8 diatas, terlihat bahwa siswa R-15 

sudah mampuh menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal di atas dengan tepat.  

2) Indikator Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika) 

 

Gambar 9 

Hasil kerja siswa R-15 pada soal nomor 1 
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa R-15 pada gambar 9 di atas, siswa R-15 menuliskan 

pemisalan harga sayur kangkung (x) dan harga sayur bayam (y) serta menuliskan model 

matematika dari soal nomor 1. 

3) Indikator Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, 

rumus-rumus atau penegetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

tersebut) 

Pada indikator Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-

rumus atau penegetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut). Siswa R-

15 belum mampu menyelsaiakn strategi penyelesaian dengan menggunakan  subtitusi untuk 

menentukan nilain (x) dan (y).  

4) Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh ( meliputi 

kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan 

rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, 

dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

 

Gambar 10 

Hasil kerja siswa R-15 pada soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 10 di atas, siswa R-15 sudah mempuh memeriksa kebenaran jawaban 

yang diperoleh. 

d) Hasil Tes KPMM Siswa R-15 pada soal nomor 2 

1) Memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada 

masalah seperti unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan)  



Jurnal Pendidikan Guru Matematika  ISSN: 2579-6305 

Vol. 2, No. 3, September 2022 

272 
 

 Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-15 pada indikator Memahami masalah ( meliputi 

kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada masalah seperti unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan). pada soal nomor 2, sebagai berikut: 

 

Gambar 11 

Hasil kerja siswa R-15 pada soal nomor 2 

 Berdasarkan gambar 11 di atas dapat dilihat bahwa siswa R-15 mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2. 

2) Indikator Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika) 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-15 pada Indikator Membuat/menyusun model 

matematika (meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika) 

pada soal nomor 2 berikut: 

 

Gambar 12 

Hasil kerja siswa R-15 pada soal nomor 2 

 Berdasarkan gambar 12 di atas, siswa R-15 membuat model matematika dengan benar. 

3) Indikator Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, 

rumus-rumus atau penegetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

tersebut).  

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-15 pada Indikator Kemampuan memilih dan 

mengembangkan strategi pemecahan (meliputi kemampuan memunculkan berbagai 

kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-rumus atau penegetahuan yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah tersebut). Pada soal nomor 2 berikut: 
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Gambar 13 

Hasil kerja siswa R-15 pada soal nomor 2 

 Berdasarkan gambar 13 di atas, siswa R-15 juga mampu melakukan strategi penyelesaian 

dengan menggunakan metode eliminasi untuk mencari nilai x.  akan tetapi siswa R-15 belum 

mampu melakukan strategi penyelesaian dengan menggunakan metode subtitusi.   

4) Indikator Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh ( 

meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan 

penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 

ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-15 pada Indikator Kemampuan menjelaskan dan 

memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh (meliputi kemampuan mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan 

antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran 

jawaban). Pada soal nomor 2.  

Pada indikator empat, siswa R-15 belum mampuh memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh. Hal ini menunjukan bahwa siswa R-15 belum mampu menyelesaiakn soal nomor 2 

dengan benar.  

e) Hasil Tes KPMM Siswa R-11 pada soal nomor 1  

1. Memahami masalah (meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada 

masalah seperti unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan). 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-11 pada indikator Memahami masalah ( meliputi 

kemampuan mengidentifikasi informasi penting pada masalah seperti unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan). Pada soal nomor 1, sebagai berikut: 
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Gambar 14 

Hasil kerja Siswa R-11 pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil pekerjaan siswa R-11 pada gambar 14 di atas, terlihat bahwa siswa R-11 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1 di atas. 

2) Indikator Membuat/menyusun model matematika (meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari-hari dalam matematika). 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-11 pada Indikator Membuat/menyusun model 

matematika (meliputi kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 

matematika). Pada soal nomor 1 berikut: 

 Berdasarkan indikator 2 di atas, siswa R-11 belum melakukan pemisalan harga sayur 

kangkung (x) dan harga sayur bayam (y) dan tidak menentukan model matematika. 

3) Indikator Kemampuan memilih dan mengembangkan strategi pemecahan (meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, 

rumus-rumus atau penegetahuan yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

tersebut). 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-11 pada Indikator Kemampuan memilih dan 

mengembangkan strategi pemecahan (meliputi kemampuan memunculkan berbagai 

kemungkinan atau alternatif cara penyelesaian, rumus-rumus atau penegetahuan yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah tersebut). Pada soal nomor 1 berikut: 
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Gambar 15 

Hasil kerja siswa R-11 pada soal nomor 1 

Pada indikator tiga, siswa R-15 sudah mampu membuat strategi penyelesaian 

menggunakan metode subtitusi untuk menentukan nilai x dan y. 

4) Indikator Kemampuan menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh ( 

meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan 

penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 

ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban). 

Berikut ini hasil pekerjaan siswa R-11 pada Indikator Kemampuan menjelaskan dan 

memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh (meliputi kemampuan mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara 

yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran 

jawaban). Pada soal nomor 1 berikut: Pada indikator empat, siswa R-11 juga tidak memeriksa 

kebenaran jawaban yang diperoleh. Hal ini menunjukan bahwa siswa R-11 belum mampu 

menyelesaiakn soal nomor 1 dengan benar.  

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 4 Kota Ternate 

dalam mempelajari materi sistem persamaan linear dua variabel dengan rata-rata sebesar 53,8 

dalam kategori rendah. Kualifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis dari 15 siswa 

yang diteliti, terdapat 3 siswa (20%) yang berkemampuan tinggi, 4 siswa (26,6%) mencapai 

kemampuan sedang, dan 8 siswa (53,3%) berkemampuan rendah. 
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 Berdasarkan kesimpulan peneliti ini, bagi guru, khususnya guru matematika agar lebih 

memperhatikan kemampuan siswa dalam pembelajaran ilmu matematika sehingga dapa 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika terutama 

soal-soal SPLDV yang terkait dengan kemampuan pemecahan masalah, Bagi siswa, yakni 

siswa kelas VIII SPM Negeri 4 Kota Ternate agar dapat meningkatkan kegiatan belajar, 

perbanyak latihan soal, dan berdiskusi sesama teman agar dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal-soal persamaan linear dua variabel, Bagi 

pembaca, terutama peneliti yang sedang mempersiapkan diri sebagai pendidik diharapkan agar 

memperhatikan cara belajar siswa demi terwujudnya tujuan pendidikan. 
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